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CATATAN MENGENAI
 
GUGUSDEPAN PRAMUKA
 

I.	 6ugusdcpan Pramuka. 

Gerakan Pramuka mcmpunyai tugas pakak menyelenggarakan kepramukaan bagi kaum muda 
Indanesia guna menumbuhkan tunas bangsa agar menjadi generasi yang lebih baik, yang 
sanggup bertanggungjawab dan mampu IMmbina serta mengisi kemerdekaon nosional. Kaum 
muda Indonesia yang menjadi anggota Gerakan Promuka warga negara Indonesia be:rusia 7 ­
25 tahun. 

Gugusdepan Pramuka (Gudep) adalah suatu kesatuan arganik dalam Gerakan Pramuka yang 
merupokan wadah untuk menghimpun anggota muda yang terdiri atas Pramuka Siaga, 
Pramuka Penggalang, Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega serta anggata dewasa yang 
terdiri atas Pembina Pramuka dan Anggata Majelis Pembimbing Gugusdepan (Mabigus). 
Anggata putera dan anggata puteri dihimpun dalam Gudep yang terpisah, masing-masing 
merupakan Gugusdepan yang berditi sendiri. 

Pada hakekatnya Gudep merupakan ujung tambak Gerakan Pramuka, kar... kepramukaan 
yang merupakan prases keglatan belajar scndlrl y<lng pragesif bagl pescrta dldlk untuk 
mengembangkan diri pribadi seutuhnya, baik fisik, intelektual, emasi, sasial dan spiritual 
sebagai individu dan anggata masyarakat dlsclcnggarakan dl Gudep dan Satuan Karya. 

Didalam Gudep dibentuk Satuan-Satuan pramuka sesuai dengan USia peserta didik, yaitu 
Galangan Siaga (7 - 10 tahun), Galangan Penggalang (11- 15 tahunl, Galangan Penegak (16-20 
tahun) dan Galangan Pandega (21-25 tahun). 

Sootu Gugusdepan Pramuka disebut gudep lengkap jika gudep tersebut memiliki 4 Satuan, 
terdiri atas: 
I.	 Perindukan Siaga 

Perindukan Siaga dibagi dalam satuan-satuan keeil yang dinamakan "barung". Jumlah 
anggata perindukan paling banyak 40 orang Pramuka Siaga. 

2.	 Pasukan Penggalang. 
Pasukan Penggalang dibagi dalam satuan-satuan kedl yang dinamakan "regu". Jumlah 
anggata pasukan paling banyak 40 orang Pramuka Penggalang. 

J.	 Ambalan Penegak. 
Ambalan Penegak dibagi dalam satuan-satuan kedl yang dinamakan "sangga". Jumlah 
anggata ambalan paling banyak 40 orang Pramuka Penegak. 

4.	 Rae... Pandega. ' 
Raeano Pandega tidak dibagl dalam satuan-satuan keeil. Jumlah anggata raeano paling 
banyak 40 orang Pramuka Pandega. 

Apol>;'" .1tuasi dan kandisi tidak memungkinkan, Gudep dapat terdiri atas satu atau dua 
satuan peserta didik, misalnya satu Gudep hanya mempunyai Perindukan Siaga soja, atau 
mempunyai Perindukan Siaga dan PaS1Jkan Penggalang. Gudep yang hanya mempunyai 1 atau 2 
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Satuan dalom perkembangonnyo horus senontiasa berusaho untuk melengkopi 5atuan­
Satuan lainnya. karena pendidlkan dalam kepramukaan dimaksudkan don diartikan secara 
lUGS sebagoi suatu proses pembinoon potensi peserta didik yang berkesinombungon 
seponjang hayat. 
5ampai soot ini belum ada ketentuan berapa jumloh minimum satuon-satoon kedl (borung, 
regu dan songga) yang harus dimiliki aleh Satu Perindukan, Pasukan dan Ambolon. Serapa 
jumlah anggata maksimum yang ideal bagi setiap barung, regu dan songga. (S atau 9 atu 10 
arang ?). 

Penentuan jumlah maksimum anggota per barung, regu, dan 50"990. jumloh minimum barung, 
regu, dan sangga per Satuon, Serta jumlah minimum 5atuon per Gu9usdepan dianggap 
penting, karena akan mempengaruhi proses pendidikon paro promuka untuk mengembangkon 
diri pribadinyo sebagai individu dan anggota masyarakat. 

II. "'oJelis Pembimbing 6ugusdepan. 

Untuk penyelenggaraan suatu Gugusdepan diperlukon adanya suatu Majelis Pembimbing 
Gu9usdepan (Mabigus), yang berkewajiban untuk memberi bimbingan dan bantuon mari!, 
organisatoris, materil dan finansiol kepado glJ9Usdepan. 

Mabigus berosal dari unsur-unsur orang tua peserta didik dan tokoh masyarakat di 
lingkungan Gudep yang memiliki perhotion dan rasa tanggungjowob terhadap Gerakan 
Pramuka 5erta mampu menjolonkan peron Majelis Pembimbing. Dengan adanya unsur 
orangtua peserta didik dan tokoh masyarokat di Iingkungon gudep menjodi onggota Mabigus 
maka diharapkan seluruh roda kehidupan gudep tersebut akon berjalan dengan loncor 
karena mendopat dukungan dari mereka. 

Paro orang tu%h yong paling merasakan manfaat kepromukaon bagi putera dan puterinya 
demikian pula mosyorakat sekitarnyo. 
Dolam tatakerjanya Mabigus mengadakan hubungan timbol balik Secara periodik dengan 
9U9usdepannyo (para Pembinanya), mengadakan rapat Mabigus sekurang-kurongnya sekali 
dalam 3 (tiga) bulan, sorta menyelenggarakan Musyawarah Gu9usdepan tiga tahun sokali. 

Namun dalam perjalanan waktu, justru yang berkembang adalah 9U9Us-gU9usdepan yang 
berpangkalan di sekoloh, dimona Kepala Sekolah ex-officio adalah Ketua Mabigus. Apakah 
anggota Mabigus yang berpangkolan di sekolah berosal dori unsur-unsur orang too peserta 
didik dan tokoh masyarakat di lingkungan Gudep yang memiliki perhatian dan rasa 
tCll199ungjawab terhodap Gerokon Pramuka serta mampu menjalankan peron Majelis 
_bimbing?" 

Dolam SU<:Itu Kursus Mahir Dasar yang diikuti oleh para Kepalo Sekolah diperoleh informosi 
bohwa Mabigu$ yang berpangkalan di sekolah hampir tidak pernah mengadakon rapat-rapat . 
Mabigus apalagi Musyawarah Gugusdepan. Kemungkinan anggota Mabigusnya juga tidak 
berosol dari unsur orang too dan tokoh masyarakat di sekitar gudepnya. Bagaimana 
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Mabigusnyo bisa berfungsi dengan baik jiko tidok ado ~ikatan batin" antara peserta didik 
dan anggoto Mabigusnya? Bagaimana bisa membuat RencanCl Kerja dan Program Kerja 
Gudep jiko tidok pernah ado ropot-ropat Mobigus don musyoworoh Gugusdepan yang 
dihodiri oleh unsur Mobigus, Pembina Gugusdepan, Pembina Sotuan don Peserto Didik 
(diwokili oleh Pramuko Penegok don Pondego) ? Untuk mengotosi hal-hal tersebut di otos 
bogoimonakoh ideolnyo onggoto Mobigus yang berpongkolon di sekoloh ? Apokoh Ketua 
Mobigus horus ex-officio dijobat oleh Kepalo Sekoloh bersongkuton otou oleh orang 
tua/tokoh mosyorokot yang dipilih oleh Mugus ? Demikion pula onggoto Mobigusnyo ! 

Mengingot bahwo onggoto Mobigus mungkin belum pernah menjodi Pondu otau Pramuko, 
perlukah mereka mengikuti Orientasi Kepramukaan ? 

m. Pembina Gugusdepan don Pembina Sotuan. 

Gugusdepan dikelolo oleh Pembina Gugusdepan, dibantu oleh Pembina Sotuan don Pembantu 
Pembina Sotuon. Pembina Gugusdepan dipilih dolom Mugus dori para Pembina Promuko yang 
ado dolom Gudep bersongkuton. 

Peron Pembina Pramuko di Gudep songot penting, mengingot pendidikon dolom kepramukoon 
dititikberatkon pado pembinoon wotok don pembinaon kepribadion, sehinggo pembinaon 
peserto didik dilokukon secoro individual. 

KIlnci keberhosilon kepromukoon yang diloksonakon di gugusdepan don sotuon-sotuannyo. 
sebagoi olaf untuk mencopai SaSora" dan tujuan Gerakan Pramuko adalah kinerjo Pembina 
Gudep. Pembina Sotuan don Pembantu Pembina Pramuka. Mereka perlu memiliki komitmen 
dan motivasi yang kuat, kinerja yang efisien dan efektif Serta pengUQ$QQn keterampilan 
kepramukaan yang primo. 

Jika dolom AD Gerokon Promuko Bob VI, Posol 46 disebutkon bahwo Anggoto Dewaso 
berstatus sebogai Pembina Promuko. sekurong-kurangnya telah lulus Kursus Pembina 
Promuko Mohir Tingkot Dosor (KMD). Didolom suotu Gugusdepan ado Pembina Gugusdepon. 
Pembina Sotuon, don Pembantu Pembina Sotuon. Agar dopat menjolonkon tugosnyo dengon 
baik, pelotihon opokoh yang horus diikuti oleh Pembina Gugusdepan, Pembina Sotuon don 
Pembantu Pembina Sotuan? 

Pembina Pramuka biosanya dipilih diantara orang dewaso yang memiliki komitmen dan 
motivasi yang kuat untuk membino para promuka. Mereko secaro sukarela meluangkan 
woktunyo dan membaktikan dirinya untuk para kaum muda Indonesia. 

Para Pembina Pramuka dari Gudep yang berpangkalan di sekolah biasanya terdiri atas para. 
guru sekoloh bersongkuton. Kito menyadori bahwo banyok para guru yang memong senang 
menjadi Pembina Pramuka. tetapi banyak pula para guru yang menjadi Pembina. Pramuko 
korena "ditugoskon" oleh sekolahnyo. Salah sotu kunci keberhosilon pendidikon dolom 
kepromukoon odoloh "ikoton botin" ontoro para pramuko dengon Pembinanyo. Dikhowotirkon 
jika menjadi Pembina karena penugasan. maka "ikatan batin" tersebut sangatlah tipis. 
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Untuk menghindari hal tersebut perlu dicari pemecahannya, yaitu apakah Pembina Pramuka 
di gudep yang berpangkalan di sekalah adalah guru sekalah bersangkutan ataukah arang 
dewasa yang memiliki komitmen dan motivasi yang kuat untuk membino para pramuka ? 
Bagaimano caranya ? 

IV. Keglatan di Sugusdepan. 

KepramukQon adalah proses pendidikan di luar lingkungan sekoloh dan di luar lingkungan 
keluarga dalam bentuk keqiatan menarlk, menyenangkan, sehat, terotur, terarah, praktis 
yang dilokukon di alam terbuka dengan Prinsip Dosar Kepramukaan dan Metode 
Kepromukoan, yong SaSaran akhirnya pembentukon, akhiok dan budi perkerti luhur. 

Salah satu Metode Kepromukaan odolah Sistem Tanda Kecakapon yang dimoksudkon untuk 
mendorong supaya setiop peserta didik berinisiatif mengembangkon dirinya sesuai dengon 
bakat dan minatnya. 

Di	 dalam Gerokan Pratnuka ada 2 golongan tanda kecokapon, yoitu tanda kecokapan umum 
(TKU) dan tanda kecakapan khusus (TKK). Untuk memiliki TKU dan TKK para pramuka harus 
memenuhi: 
I.	 Syorot Kecakapan Umum, yaitu syarat yong wajib dipenuhi oleh seorang calon onggoto 

Ge.rakan Pramuka atau seorang Pratnuka untuk memperoloh Tondo Kecokopan Umum. 
2	 Syarat Kecakapan Khusus, yaitu syorat yang wajib dipenuhi oleh seorong Pramuka untuk 

memperoleh Tanda Kecakapan Khu5US. 

Kegiatan-kegiatan di Perindukon Siega, Pasukon Penggalong, Ambolon Penegak dan Rocona 
Pandego horus diarohkan untuk memotivasi para pramuka untuk menyelesaikan SKUnya 
serta menyelesaikan SKI( sesuoi dengon minot dan bakat mereka. Paro Pembina Pramuka 
horus menjadikan SKU dan SKK sebagoi acuan didalam membuat program-program 
Satuannya. 

Setelah mereka menyelesaikan SKUnya serto memiliki TKK yang memadoi para Pembina 
juga horus mendorong peserta didiknya untuk memenuhi Syarat Pramuka Garuda, yaitu 
ketentuan yang horus dipenuhi oleh seorang Pramuka untuk memperoleh Tanda Pramuka 
Garudo, sesuai dengon 9010ngon uSionya. 

Pertemuan para Pramuka Siago dan Promuka Penggalang biasanya dilaksanokan seminggu 
sekoli, sedong bagi para Pramuka Penegak dan Pandega ditentukan oleh Ambalon/Racano 
bersangkutan, bioSanya satu bulan 2 kali otau sebulan sekali. 

Guna meningkatkan kualitas para pramuka serta memupuk kepemimpinan para PiMpinan 
Regu/Sangga. seyogyanya diadakan latihan regu/sangga diantara duo pertemuan tersebut. 
Waktu (hari) untuk pertemuan regu/songg<1 tersebut ditentukan oleh regu/sanggo itu 
sendiri. Misalnya di Pasukan Penggolang; para Pemimpin Regu dan Wokil Pemimpin Regu 
depot melotih ketrampilon kepramukaan (morse, semaphore, teli-temali, sandi dlt) kepoda 
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anggota regunya pada saat latihan regu tersebut. Disamping itu para Pembina hendaknyo 
mengadakan Gladian Pimpinan Regu (Dianpinru) dan Gladian Pimpinan 5angga (Dianpinsat) 
Secora berkola. 

Disamping kegiatan rutin di gugusdepan yang mengacu kepada SKU, SKK dan SPG, para 
Pembina Pramuka juga horus mendorong peserta didiknya untuk melaksanakan kegiatan 
bakti kepada masyarakat sekitarnya, terutama bagi para Pramuka Penegak dan Pramuka 
Pandega. Untuk membekali mereka sebelum terjun me"9Obdikan dirinya kepada masyarakat 
maka menjadi anggota Sotuan Karya Pramuka (Soko) adalah salah satu pilihan yang terbaik. 
Mereka dapat menyalurkan minat dan bakatnya dengan menjadi anggota Saka Bahari, Soka 
Bakti Husada, Soka Bhayangkara, Saka Dirgantara, Saka Kencana, Saka Tarunabumi dan 
Saka Wanabakti. 

Paro Promuka Penegak dan Pramuka Pandega yang sudah mengikuti kegiatan Saka agar 
diminta meneruskan pengetahuannya kepada rekan-rekan di Ambalan/Racananya serta 
kepada Adik-adiknya di Pasukan Penggalang dan Perindukan Siaga, sehingga proses "learning 
by teaching" dapat terlaksana. 

Didalam melaksanakan program Gugusdepan dan program Sotuan, hendaknya para Pembina 
Promuka memanfaotkon keberadaon Dewan Perindukan Siaga, Dewan Pasukon Penggolang, 
Dewan Ambalan Penegak dan Dewan Racana Pandega., sehinggo pendidikan kepemimpinan 
dapat diterapkan. 

V. Admini.trasi 6ugu.depan. 

Maju-mundur, baik-buruknya suatu organisasi atau 9U9usdepon dapot tercermin dalam 
administrasi atau ketatausahaan organisasi tersebut. Didalam administrasi gugusdepan 
itulah terdapat segala macam catatan-catatan yang berhubungan de"9On gugusdepan 
bersangkutan. Adtninistrasi 9U9usdepan merupakan olaf bantu bagi kelancaran jalannya 
gugusdepan. 

Buku-buku administrasi apakah yang diperlukan suatu Gugusdepan ? 
1. Buku Administrasi Gugusdepan. 

a. Buku Induk. 
Dalam buku induk ini terdapat cataton:
 
1) Nomorurut.
 
2) Nomor Induk. 
3) Nomor tonda anggota. 
4) Nama anggota serta 9Olo"9On. 
5) Agama. 
6) Tempat dan tanggal lahir. 
7) Alamat. 
8) Golo"9On darah. 
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9) Sekoloh (bogi Peserto Didik) otou pekerjoon (bogi Anggoto DewoSo).
 
JO) Nama orang tua.wali serta alomat.
 
II) Pekerjoan orang tua/walL 

12) Catatan pelantikan dan tingkat atau 9010ngO" usia.
 
13) Keterangan lain.
 

b	 Buku Keuongon. 
c.	 Buku Inventaris. 
d.	 Buku risalah I"apot/pertemuan. 

2.	 Buku Administrasi Satuan. 

8.	 Berbagai daftor sebogai berikut ;
 
I) Doftor onggoto.
 
2) Daftar presensi.
 
3) Dattor iuran.
 
4) Daftor pencapaian kecakapan.
 
5) Doftor tobungon.
 

b	 Buku kegiatQn. 
Sesuai de-ragan namanya buku ini berisi: 
I) Rencana kegiaton tahunan. 
2) Acara kegiotan/latihan yang akan maupun yang sudah dilaksanakan dengan 

penilaiannya. 
c. Buku harian.
 
d Kartu Data Pribadi.
 
e.	 Buku risalah ropatIpertemU<1n. 

Laporan Gugusdepon.
 
Gugusdepan horus memberi loporan Secaro berkala enQm bulan sekali kepoda Kwarran
 

dengon tindosan ke Kworcab tentQng perkembangan gugusdepan.
 
Setiop tahun gUQusdepan harus mendaftarkan kembali dan menyerahkan laporan tahunan 
dan hasil Musyawarah Gugusdepan kepada Kwarcab melalui Kwarron. Ranting. Gugusdepan 
yang telah mendaftarkon kembali sesuai dengan tersebut di atas, oleh Kwarcab diberikan 
Tanda Pendaftaran Vlang. 

VI. Penghasllan. 

Penghasilan Gugusdepan diperoleh dari. 
I, iuran anggota-anggotanya . 
2.	 bantuan dari pemerintah. 
3.	 bantuan dari massyarakat yang tidak mengikat. 

lain-lain sumber yang tidak bertentangandengan perundang-undangan negara, AD & ART 
Gerakan Pramuka. 
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luran onggoto. 
Para PraMuka. para Pembina Pramuka serta anggota Mabigus wajib membayar iuran 
bulanan kepado Gudepnyo, yang jumlohnyo ditentukan dolom musyoworoh 
gugusdepannyo. 

2. Gudep wajib membayor iuron bulonon kepado Kworcob. 

VIL SIlN&61lR BilKTI. 

Gugusdepon seyogyonyo memiliki Songgor Bakti otou setidok-tidoknyo kontor sekretariot, 
sehingga para anggotanya mempunyai tempot untuk berkumpul jika 5ewaktu-waktu 
diparlukon, sekoligus memudahkon mereko yang ingin mengodokan korespondensi dengon 
gudep tersebut. 

Songgar Bakti/Kontor Sekretariat tersebut dapat pula untuk menyimpan buku-buku 
Ildministrosi Gudep dan Ildministrosi Sotuan, parlengkapan latihan. parpustakoan gudep. 
serta menempalkon Majoloh Dinding. 

Jakarta. 11 Moret 2002. 
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KRlTERIA GUGUSDEPAN 

I.	 ORGANISASI 
Gugusdepon yang lengkap memiliki unsur-unSur sebagaj berikut : 
1.	 MojeliS Pembimbing Gugusdepon 
2. Pembina Gugusdepon
 
3 Anggoto Gugusdepon yong dikelompokon dolom sotoon ontoro loin:
 

a.	 Perindukan 5iaga 
b.	 Posukon Penggolong 
c.	 Ambolon Penegok 
d	 Recana Pondega 

Seloin hoi tersebut diotos Gugusdepon dopot dikotokon Gugusdepon yong ideal opobilo 
meloksonokon Musyoworoh Gugusdepon tiop 3 tohun sekoli don memiliki SK pengesohon 
Gugusdepon dan Nomar Gugusdepan dari Kworcab yang bersangkutan sesuoi masa bakti 
Gugusdepon 

Agar dolam melnoham; unsur diatas dopat dijelaskan sebagai berikut : 
I.	 Mobigus 

a.	 Unsur Mabigus terdiri etaS orangtuo peserta didik don tokoh masyorakat 
b.	 Mabigus terdiri etas; 

I)	 Ketoo 
2) Searong atau bebercpa orang wakil ketuo
 
3) Seareng atau beber-opa orang sekretaris
 
4) beberopa orang anggota
 

c,	 Fungsi Mabigus : 
I) mendukung pelaksanoan tugas pokok Gerokan Pratnuko 
2) memberi bimbingan dan bantuan morel. orgonisotories, materiel dan finansiel 

kepodo Gugusdepon 
2.	 Pembina Gugusdepon 

a,	 Gugusdepon dipimpin oleh seareng Pembina Gudep yang dipilih oleh musyawal"'ah 
Gudep untuk masa bakti satu tahun. 

b.	 Pembina Gugusdepan menyusun Pembina 5atuan Pramuka di Gudepnya, yaitu : 
1) 5eorang Pembina 5iaga dan tiga orang Pembantu Pembina Siaga untuk setiap 

Perindukan 
2) Seorang Pembina Penggalang dan duo orang Pembantu Pembina Penggalang 

untuk setiap Pasukan 
3) Searang Pembina Penegak dan seorang Pembantu Pembina Penegok untuk setiop 

Ambolon
 
4) Seorang Pembina Pandego untuk setiap Racana
 

c.	 Tugos don Tonggung Jowob Pembino Gugusdepon 
1) mengelola Gugusdepannya selama maso bakti Gugusdepan 
2) melaksanakan ketetapan Kwortir Cabang dan Kwartir Ranting dalom 

pelaksan04n Anggaran Dasal"', Anggaran Ruman Tangga. kepufuson MU5yaworah 
Gugusdepon don ketentoon loin yong berloku 

3) meningkotkan jumlah dan tnutu anggoto Gerakan Pramuko dalom Gudepnya 
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4)	 membina dan mengembangkan organisesi, perlengkapan, dan keuangan 
Gugusdepan 

5) menyelenggarakan pendidikan kepramukaan di dalam Gugusdeponnya 
6) mengkoordinasikan pembina satuon, bekerjasoma dengon Mojelis Pembimbing 

Gugusdepan don arangtuo pesertadidik 
7) menyampaikan laparon tahunan kepada Koordinotar Deso/Kelurohan, Kwartir 

Ranting don menyampaikan tembusannya kepada Kwartir Cabong tentang 
perkembongan Gugusdepannya 

3.	 Anggata Gugusdepan yang dikelampakan dalam Satuan antaro loin: 
a,	 Perindukan Siaga 
b.	 Pasukan Penggalang 
c.	 Ambolan Penegak 
d.	 Raeana Pandega 

4.	 Musyawarah Gugusdepan 
a	 Di dalam setiap Gugusdepan Gerakan Pramuka kekuosoan tertinggi dipegong aleh 

Musyawarah Gugusdepan 
b.	 Musyawarah Gugusdepan diadakan tiga tahun sekali 
c.	 Peserta Musyawarah Gugusdepan terdiri atas para Pembina Pramuka, para 

Petnbantu Pembina Pramuka, perwakilan [)ewan Ambalan, perwakilan [)cwan 
Raeana don perwakilan Mojelis Pembimbing Gugusdepan. 

d.	 Acoro pakok Musyawarah Gugusdepan adalah : 
I) Pertanunggungjawobon Pembina Gugusdepan selama moSO bokti termasuk 

pertanggungjawabon keuongan 
2) menetapkan Reneana Kerja Gugusdepan untuk maSO bokti berikutnya 
3) memilih Pembina Gugusdepon untuk moSO bokti berikutnya 

n. MANAJEMEN 
Gugusdepan yang ideal dalam melaksanokan tugas pokoknyo berdosarkan kepada : 
I.	 Program Kerja Tahunon 

a.	 Hasil Keputuson Musyawarah Gugusdepan yaitu Reneana Kerjo Gugusdepan 
diuraikan atau dijabarkan menjadi Program Kerja 

b.	 Program Kerja dibuot setiap tahun melalui Rapat Kerja dengan aeara 
tnengevaluasi program kerjo tohun sebelumnya dan me.mpe.rbaharui program kerja 
tahun berikutnya 

c. Rapot Kerja diadakan minimal setahun sekoli dipimpin oleh Pembina Gugusdepan 
2.	 Administrasi Gudep/Satuon 

Oalom oktifitas kesehoriannya baik Gugusdepan dan Satuan memiliki administrasi 
Gugusdepan sebagaitnano tercantum dalom bogion te.rdahulu. 

3.	 Laparon Kegiatan Gudep 
R.	 Pembina Gugusdepan menyampaikan Japoran tahunan (seeara ~rkQla minimal 3 

bulan sekali) kepada Koordinotar Deso/Kelurohan, Kwartir Ranting don 
menyampaikan tembusonnyo kepada Kwartir Cobong tentang perkembongon 
Gugusciepannya 

b.	 Bentuk laporan terdiri dari Laporan Kegiaton. laporan Keanggotaan. Lapor<m 
Pe.rjalana" dan Lopora" Keuangan 
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4	 Pramuka Garuda 
Setelah Anggata Pramuka menyelesaikan SKUnya serta memiliki TICK yang memadai 
para Pembina juga harus mendarang peserta didiknya untuk memenuhi Syarat 
Pramuka Garuda, yaitu ketentuan yang harus dipenuhi oleh seorGng Promuka untuk 
memperaleh Tanda Pramuka /Saruda, sesuai dongan galangan usianya (setiap satuan 
minimall orang) 

5.	 Dewan Keharmatan Gudep 
a.	 Dewan Keharmatan merupakan badan tetap yang dibentuk oleh Gugusdepan 

sebagoi badan yang menetapkan promosi dan sanksi, dengan tugas : 
1) menilai sikap dan perilaku anggota Gorakan Pramuka yang melanggar kode 

kehormatan atau merugikan nama baik Gerokan Pramuka 
2) menilai .Sikap, perilaku dan jasa seseorang untuk mendopatkan tanda 

penghargaan 
b.	 Dewan Kehormatan Gugusdepan beranggatakan lima orang yang terdiri atas 

unSur~unsur sebagai berikut : 
1) Anggata Majelis Pembimbing Gugusdepan 
2) Pembina Gugusdepan 
3) Pembina Pramuka 
4) unsur pesertadidik 

6.	 Dewan Satuan (S,G,T dan D) 
a.	 Untuk pendidikan kepemimpinan di Gugusdepan para Pramuka Sioga, Penggalang, 

Penegak dan Pandega diadakan Dewan Satuan yang disebut Dewan Perindukan 
Siaga disingkat Dewan Sioga, Dewan Pasukan Penggalang diSingkat Dewan 
Penggalang, Dewan Ambalan Penegak disingkat Dewan Ambalan, Dewan Racana 
Pendega disingkat Dewon Racana yang dipilih dari Pimpinan Sarung, Pimpinan 
Regu, Pimpinan Sangga dan Anggota Racana. 

b.	 maSa bakti Dewan Satuan adcilah satu tahun, 
c.	 Dewan Satuan mengadakan pertemuan sebulan sekali 
d.	 Dewan Satuon bertugas menguru5 dan mengatur kegiatan Satuan 

In. KEGlATAN 
Gugusdepan melaksanakan Program i<erjanya dalam bentukkegiatan sebagai berikut : 
I.	 Melaksanakan Latihan Rutin setiap minggunya 
2,	 Mengikutsertakan anggotanya berpartisipasi dalam kegiatan di Kwartirnya 
3.	 Melaksanakan kegiatan bakti masyarakat (minimal 3 bulan sekali) 

IV.	 DUKUNGAN 
Dukungan Majelis Pembimbing Gugusdepan dilaksanakan dalam bentuk : 
l.	 Menyediakan Sanggar Bakti sebagoi pusat latihan/penyimpanan perlongkapan latihan 

Gugusdepan dan tempat pertemuon 
2.	 Menyediakan Alat perlongkapan latihan 
3.	 Menyediakan ketersediaan dana dengan sumber dana yaitu luran Anggata, Donatur 

dan Hasil Wirausaha dan ponyediaan dana abadi 
4.	 Menyediakan tendo, alat ketik, tempat latihanllapangan dan perpustakaan sederhana 
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